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Menjaga status gizi yang optimal sangat penting untuk pertumbuhan,perkembangan, dan prestasi
akademik anak usia sekolah dasar. Mengatasitantangan gizi melalui intervensi dan program
pendidikan yangditargetkan dapat secara signifikan memengaruhi hasil kesehatan dankualitas
hidup anak yang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan.

Pentingnya ketahanan nutrisi anak dikemukakan oleh Zenebe et al. (1)dan Flora et al. (2) dengan
dampak status gizi pada berbagai aspekseperti kesehatan, kognisi, dan tingkat kecerdasan pada
anak sekolahdasar.

Status gizi merupakan aspek penting dari kesehatan dan kesejahteraananak usia sekolah dasar.
Penelitian oleh Huriah & Rahmawati (3)menemukan bahwa mayoritas anak usia sekolah memiliki
status gizi normal,menyoroti pentingnya gizi yang memadai untuk demografi ini. Namun.
Padapenelitian lainnya, Neli et al. (4) menemukan bahwa beberapa anak usiasekolah dasar
mengalami status gizi yang buruk. Hal ini menjaditantangan bagi daerah yang kejadian status gizi
buruk telah menjadiendemik.

Stunting pada anak-anak usia sekolah di Buton, Sulawesi Tenggara,Indonesia, merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang signifikan. Studioleh (5–7) menjelaskan faktor-faktor yang terkait
dengan stunting diwilayah ini. Studi berfokus pada identifikasi faktor-faktor terkaitinsiden stunting
pada balita di wilayah kerja Puskesmas Wakorumba Utara,Kabupaten Buton Utara. Penelitian yag
menyoroti prevalensi stunting diKabupaten Wakorumba Muna Selatan, menekankan perbedaan
angka stuntingterkait usia dan perlunya intervensi yang terpadu untuk mengatasimasalah ini.
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Figure 1.  Sebaran Berat Badan dan Tinggi Badan Responden   

Secara kolektif, hasil penelitian-penelitian terdahulumenggarisbawahi pentingnya mengatasi
stunting pada anak-anak usiasekolah di Buton, Sulawesi Tenggara, dengan mengidentifikasi
danmemahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tantangan pemenuhangizi. Melalui hasil
penelitian yang secara komprehensif membahas faktorpenentu angka stunting dan prevalensi di
daerah tertentu di Buton,intervensi dapat disesuaikan untuk memitigasi dampak stunting
terhadapkesehatan dan perkembangan anak usia sekolah. Hal tersebut antara lainfaktor-faktor
sosial-ekonomi, lingkungan, dan kesehatan unik yangmempengaruhi status gizi di Buton, Sulawesi
Tenggara.
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Figure 2.  Status Gizi Berdasarkan Jenis Kelamin   

  Jenis Kelamin   Status Gizi   Total
  Gizi baik   Gizi kurang   Gizi lebih

L 6 8 14
P 11 13 2 26
Total 17 21 2 40

Table 1.  Karakteristik Status Gizi Responden   

Anak perempuan mengalami gizi lebih dibanding anak laki-laki. Padaanak perempuan dan anak laki-
laki, masih terdapat status gizi kurangdaripada status gizi baik. Sebagai upaya mengatasi masalah
kesenjangangender dalam gizi di antara anak-anak usia sekolah, penting untukmempertimbangkan
temuan penelitian yang ada. kajian terdahulu (8–10)menegaskan tentang bagaimana perbedaan
gender memengaruhi perilaku danstatus gizi di antara anak-anak. Temuan penelitian bahwa anak
perempuanmengonsumsi lebih banyak buah-buahan segar saat sarapan dibandingkandengan anak
laki-laki, menunjukkan perbedaan potensial dalam kebiasaanmakan berdasarkan jenis kelamin.
Said dan Alibrahim menyoroti bahwa anakperempuan kurang menetap dan lebih terlibat dalam
aktivitas tertentuseperti menonton TV dan menggunakan ponsel cerdas daripada anaklaki-laki,
yang dapat memengaruhi status gizi mereka secara keseluruhan.Hal tersebut menunjukkan bahwa
anak perempuan mungkin lebih rentanterhadap gangguan gizi karena kekurangan asupan energi
dan nutrisidibandingkan dengan anak laki-laki.

Selain itu, penelitian oleh Zou et al. dan Krafft (11,12) menekankanpentingnya mengatasi
kesenjangan sosial ekonomi dalam status gizi diantara anak-anak. Penting untuk meningkatkan
perhatian terhadapprevalensi berbagai bentuk kekurangan gizi dan kekurangan mikronutriendi
kalangan siswa, sehingga perlunya intervensi yang ditargetkan untukmeningkatkan kesehatan gizi
secara keseluruhan. Hal lainnya yaitu denganmenargetkan dukungan tambahan untuk anak-anak
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dengan status gizi buruksaat lahir dapat membantu mengurangi kesenjangan sosial ekonomi
dalamnutrisi.

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini dan dukungan kajianilmiah lainnya, kesenjangan
gender ada dalam perilaku dan status gizi diantara anak-anak usia sekolah. Anak perempuan
mungkin menghadapitantangan spesifik terkait asupan dan status nutrisi dibandingkan
dengananak laki-laki, yang dapat dipengaruhi oleh kebiasaan makan, perilakumenetap, dan
kerentanan terhadap gangguan nutrisi.

Penanganan kasus stunting, terutama di lokasi endemik, menghadirkantantangan signifikan yang
membutuhkan strategi dan intervensi yangkomprehensif. Penelitian yang dilakukan oleh Ariadi
(13), Botero-Tovaret al (14), dan Flora et al. (2) menjelaskan kompleksitas di lapangandalam
mengatasi stunting utamanya di daerah pedesaan dan daerah endemik.Kompleksitas tersebut
menekankan perlunya menilai penyebab, pengelolaan,dan optimalisasi intervensi. Selain itu,
pentingnya koordinasi tindakanlintas sektoral yang efisien untuk mengatasi stunting, dan
perlunyaupaya kolaboratif untuk mengurangi prevalensi stunting.

Penanganan lainnya yang merupakan program pengenalan gizi atauintervensi spesifik yang ada di
sekolah. Intervensi seperti programpemberian makanan di sekolah (1), pendidikan gizi (15), dan
kegiatanekstrakurikuler (16) memberikan dampak yang positif pada pengetahuan danstatus gizi
anak-anak sekolah dasar. Intervensi ini sangat penting dalammempromosikan kebiasaan makan
yang sehat, meningkatkan kesadaran gizi,dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan anak-
anak secarakeseluruhan dalam kelompok usia anak sekolah dasar.

Mengelola kasus stunting di lokasi endemik membutuhkan pendekatanmultidimensi yang
mempertimbangkan tantangan unik, penyebab, dankoordinasi lintas sektoral yang diperlukan untuk
memerangi masalah giziini secara efektif. Dengan memahami faktor-faktor yang mendasaristunting
dan menerapkan intervensi yang ditargetkan, dimungkinkan untukmembuat langkah signifikan
dalam mengurangi prevalensi stunting danmeningkatkan hasil kesehatan anak-anak di daerah
endemik.
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